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PERATURAN YAYASAN PENDIDIKAN GALUH CIAMIS

NOMOR 1 TAHUN 2017
TENTANG
STATUTA UNIVERSITAS GALUH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PENGURUS YAYASAN PENDIDIKAN GALUH CIAMIS,

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 60 ayat (5) dan Pasal 66 ayat (3}
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidkan Tinggi,
Perguruan Tinggi wajib memiliki Statuta yang ditelapkan oleh Badan
Penyelenggara;

bahwa Statuta Universitas Galuh Tahun 2014 tidak sesuai lagi dengan
‘perkembangan keadaan, maupun tuntutan dinamika pendidikan tinggi dan
perkembangan masyarakat, sehingga periu diganti;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a,
dan huruf b, perlu ditetapkan Peraturan Yayasan Pendidikan Galuh Ciamis
tentang Statuta Universitas Galuh;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2001 tentang Yayasan
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 28 Tahun 2004 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 16
Tahun 2001 tentang Yayasan;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasionat,

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi;

Peraturan Pemetintah Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2008 ientang
Pendanaan Pendidikan;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2008 tentang
Dosen;
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Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;
Peraturan Presiden Republik indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang
Kerangka Kualifikasi Nasionai Indonesia;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
139 Tahun 2014 tentang Pedoman Statuta dan Organisasi Perguruan Tinggi;
Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; dan
Anggaran Dasar Yayasan Pendidikan Galuh Ciamis sebagaimana diatur
dalam Akta Pendirian Nomor 49 tanggal 31 Desember 1977 dan terakhir
diubah dengan Akta Notaris Nevie Alifah Assegaf, S.H., MH. Nomor 21
tanggal 29 Maret 2014;

Dengan Persetujuan Bersama
PENGURUS YAYASAN PENDIDIKAN GALUH CIAMIS
Dan
PEMIBINA YAYASAN PENDIDIKAN GALUH CIAMIS

MEMUTUSKAN:

PERATURAN YAYASAN PENDIDIKAN GALUH CIAMIS TENTANG STATUTA

UNIVERSITAS GALUH.

Pasal 1

Isi Statuta Universitas Galuh adalah sebagaimana tercantum dalam bagian lampiran, yang

merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan ini.

Peraturan Yayasan Pendidikan Galuh Ciamis fentang Statuta Universitas Galuh ini disebut Statuta

Universitas Galuh.

Statuta Universitds Galuh sebagaimana dimaksud ayat (2} merupakan peraturan iertinggi di

lingkungan Yayasan Pendidikan Galuh Ciamis.

Pasal 2

Peraturan ini dapat diamandemen (diubah) atau diganti oleh Yayasan Pendidikan Galuh Ciamis.

Tata cara amandemen atau diganti sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur lebih lanjut oleh

Peraturan Yayasan.






LAMPIRAN PERATURAN YAYASAN PENDIDIKAN GALUH CIAMIS
NOMOR 1 TAHUN 2017 TENTANG STATUTA UNIVERSITAS GALUH

MUKADIMAH
{PEMBUKAAN)

Bismillaahirrahmaanirrahiim

Bahwa berdirinya Universitas Galuh sebagai perguruan tinggi yang berlokasi di Wilayah
Kabupaten Ciamis tidak terlepas dari sejarah perjalanan panjang adanya beberapa perguruan tinggt
sebelumnya di Kabupaten Ciamis. Hal itu dimulai dari Tahun 1967 dengan diselenggarakannya IKIP
Bandung “Extention” {kelas jauh) Ciamis, yang didirikan berdasarkan Surat Keputusan Menteri PTIP
tanggal 9 Desember 1966, dengan Fakultes-Fakultas dan Jurusan-Jurusan (bidang keilmuan) yang
diselenggarakannya adalah: (1) Fakuftas limu Pendidikan (FIP) yang membuka Jurusan Administrasi
dan Supervisi Pendidikan; (2) Fakultas Keguruan dan limu Sosial (FKIS) yang membuka Jurusan
Sejarah, Geografi, Sipil Hukum dan Ekonomi Umum; (3) Fakultas Keguruan Sastra dan Seni (FKSS)
yang membuka Jurysan Bahasa dan Sastra Indonesia, Bahasa Inggris dan Bahasa Arab.

Selanjutnya pada tanggal 1 Juli 1975, IKIP Bandung “Extention” Ciamis dinyatakan ditutup
berdasarkan Surat Keputusan Rektor KIP Bandung Nomor 960/PST/K/75. Sebagai gantinya maka
pada Tahun 1978, Yayasan Pendidikan Galuh Ciamis yang didirikan pada tanggal 31 Desember 1977
dengan Akta Notaris Nomor 49 Tahun 1977 membuka IKIP Galuh dengan Jurusan yang
diselenggarakan adalah: Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan, serta Jurusan Kurkulum dan
Pengajaran. Kemudian pada Tahun 1979 IKIP Galuh diubah menjadi Sekolah Tinggi Tenaga
Kependidikan (STTK) Galuh Ciamis dengan Jurusan yang diselenggarakan adalah: Jurusan Bimbingan
dan Penyuluhan, Jurusan Kurkulum dan Pengajaran, serta ditambah 2 (dua) Jurusan baru yaitu:
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, serta Jurusan Ekonomi Perusahaan. Pada Tahun
1980 STTK Galuh Ciamis diubah menjadi Sekolah Tinggi Keguruan dan imu Pendidikan {STKIP) Galuh
Ciamis dengan Jurusan yang diselenggarakan adalah sama dengan pada masa STTK Galuh Ciamis.
Dengan alasan administratif dan birokrasi, STTK Galuh kemudian dimerger dengan Universitas
Siliwangi Tasikmalaya namun perkuliahan tetap dilaksanakan di Ciamis. Maka pada tahun 1983 STTK
Galuh kembali berada di bawah pengelolaan Yayasan Pendidikan Galuh Ciamis dengan nama Sekolah
Tinggi Keguruan dan limu Pendidikan (STKIP) Galuh Ciamis.

Pada Tahun 1984 Yayasan Pendidikan Galuh Ciamis menambah perguruan tinggi baru, yaitu
dengan berdirinya Sekolah Tinggi Hukum (STH) Galuh Ciamis dengan Jurusan yang diselenggarakan
adalah Jurusan Hukum Keperdataan dan Jurusan Hukum Pidana. Selanjutnya pada Tahun 1996
Yayasan Pendidikan Galuh Ciamis kembali menambah perguruan tinggi baru yaitu Sekolah Tinggi Hmu



Ekonomi (STIE} Galuh Ciamis dengan Jurusan yang diselenggarakan adatah Jurusan Manajemen dan
Jurusan Akuntansi. Dan setahun kemudian, yaitu pada Tahun 1997 Yayasan Pendidikan Galuh Ciamis
kembali menambah 2 (dua) perguruan tinggi bary, yaitu dengan dibukanya Sekolah Tinggi Nmu
Pertanian (STIP) Galuh Ciamis, serta Sekolah Tinggi limu Sosial dan limu Politik (STISIP) Galuh
Ciamis. STIP Galuh Ciamis menyelenggarakan Jurusan/Program Studi yaitu: Program Studi Agrobisnis,
Program Studi Agronomi, dan Program Studi Peternakan. Sedangkan STISIP Galuh Ciamis
menyelenggarakan Jurusan/Program Studi yaitu: Program Studi limu Administrasi Negara, dan
Program Studi limu Kesejahteraan Sosial.

Pada tanggal 8 April 1998, berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik indonesia Nomor 114/SK/Diktir1998 dilakukan
penggabungan (merger) beberapa sekolah tinggi yang berada di bawah naungan Yayasan Pendidikan
Galuh Ciamis tersebut, dan dilakukan perubahan menjadi fakultas-fakultas yang tergabung di dalam
Universitas Galuh dengan -disertai penambahan 2 (dua) fakultas baru yaitu: Fakultas Teknik Sipii dan
Teknik Planologi, serta Fakuitas Teknik industri. Selanjutnya Dewan Pengurus Yayasan Pendidikan
Galuh (YPG) Ciamis membentuk Universitas Galuh (UNIGAL) dengan Surat Keputusan DP-YPG
Nomor 059/SK/YPG-Cms/Vi1998 tanggal 10 Mei 1998. Dan sejak itu berdirliah Universitas Galuh yang
diresmikan oleh Bupati Ciamis pada tanggal 10 Mei 1998.

Sampai dengan saat ini Universitas Galuh telah memiliki 7 (tujuh) fakultas yaitu: Fakuitas
Keguruan dan lmu Pendidikan (FKIP), Fakultas Hukum (FH), Fakultas Ekonomi (FE), Fakultas
Pertanian (FP), Fakultas limu Sosial dan fimu Politik {FISIP), Fakultas Teknik (FT) dan Fakultas limu
Kesehatan (FIKES), dan ditambah dengan 1 (safu) Program Pascasarjana.

Adapun faktor utama yang melatarbelakangi didirkannya Universitas Galuh adalah karena
warga masyarakat Tatar Galuh Ciamis sangat mengharapkan atau mendambakan adanya perguruan
tinggl (Universitas} yang dapat dibanggakan di Kabupaten Ciamis. Di samping itu juga karena tingginya
animo (minat) serta semangat dari warga masyarakat Kabupaten Clamis dan sekitamya untuk bisa
melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi yang mudah dijangkau. Selain dari pada itu ada
juga dorongan semangat yang menjiwai pendirian Universitas Galuh yaitu adanya keinginan kuat untuk
dapat berperan serta dalam mencerdaskan kehidupan bangsa indonesia sebagaimana yang
diamanatkan oleh Undang-Undang Dasar Negara Repubiik Indonesia Tahun 1945, dengan cara
membantu meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui program pendidikan tinggi, sebagai
modal untuk dapat mengolah dan memberdayakan sumber-sumber daya lainnya di masa yang akan
datang yang akan berguna bagi keberhasifan pelaksanaan pembangunan di Indonesia.



Lulusan yang dihasitkan oleh Universitas Galuh diharapkan dapat menjadi insan-insan terdidik
yang memiilki kecerdasan, kreatifitas, kejujuran, berbudi pekerti luhur dan berakhlak muiia. Sebab insan
terdidik itu hakikatnya adalah setiap orang mempunyal kecerdasan intelektual maupun kepribadian
yang dapat bermanfaat bagi difinya maupun bagi nusa, bangsa, agama dan negara. Hal itu
dimungkingkan bisa terwujud karena pola pendidikan yang diterapkan di Universitas Galuh antara lain
mengarahkan peserta didik (para mahasiswa) untuk leaming to know, leaming to be, feaming fo do,
and leaming to live together,

Untuk menunjang terwujudnya tujuan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan
perguruan tinggi tersebut, maka proses yang ditempuh oleh Universitas Galuh adalah mendarong
terwujudnya suasana akademik yang kondusif demi terciptanya semangat belajar dan berkarya bagi
para mahasiswa khususnya dalam meiaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi, serta untuk melahirkan
cendekiawan yang berakhlaqul karimah yang menguasai ilmu pengetahuan, teknologi maupun seni
tertentu yang mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan masyarakat global. Di samping itu,
dilakukannya peningkatan kualitas tata kelola dan penjaminan mutu perguruan tinggi  untuk
meningkatkan posisi perguruan tinggi agar berstandar internasional, melalui kegiatan penataan fasiiitas,
pefigembangan sarana prasarana, peningkatan kualitas pelayanan, peningkatan kualitas sumber daya
manusia untuk bisa berdaya saing global, serta penerapan sistem keuangan yang sehat, transparan
dan akuntabel. Semua proses tersebut di atas dijalankan dengan berandaskan kepada nilai-nilai
kejujuran akademik, nilai-nilai akhlak, efika, dan moral, serta pada nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan
terhadap Allah SWT.

BAB|
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Statuta ini yang dimaksud dengan:

1. Kementerian adalah Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia.

2. Menteri adalah Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia.

3. Statuta Universitas Galuh, selanjutnya disebut Statuta, adalah peraturan dasar yang digunakan
sebagai dasar dalam penyelenggaraan kegiatan pendidikan tinggi yang meliputi kegiatan-kegiatan
akademik dan non akademik serta kegiatan-kegiatan lainnya di lingkungan Universitas Galuh.

4. Yayasan Pendidikan Galuh Ciamis, selanjutnya disebut Yayasan, adalah badan hukum

-penyelenggara Universitas Galuh,
5. Perguruan Tinggi adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan tinggi.
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Dosen adalah tenaga pendidik profesional dan iimuwan Universitas Gaiuh dengan tugas utama

mentransformastkan, mengembangkan, dan menyebarluaskan imu pengetahuan, teknologi dan

seni melalui pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Dosen Universitas adalah Dosen Tetap dan Dosen Tidak Tetap Universitas Galuh.

Dosen Tetap Universitas adalan Dosen Tetap Yayasan, Dosen dengan perjanjian kerja dan Dosen
PNS dpk.

Ketua Program Studi adatah Ketua Program Studi di Fakultas-fakultas dan Program Pascasarjana
di lingkungan Universitas Galuh.

Pertimbangan Pengurus Yayasan adafah pertimbangan yang diberikan oleh Pengurus Yayasan
dengan memperhatikan masukan dari Pembina Yayasan.

Pertimbangan Senat adalah berbagai bentuk pertimbangan Anggota Senat yang diiakukan dengan
cara musyaiuarah untuk mufakat atau melalui pemungutan suara.

Lembaga adalah bagian dari organisasi Universitas.

Badan adalah bagian dari organisasi Universitas.

Kantor adalah bagian dari organisasi Universitas yang mempunyai tugas spesifik.

Program Studi adalah satuan pelaksana pendidikan dan pembelajaran yang memiliki kurikufum
dan metode pembelajaran tertentu dalam satu jenis pendidikan akademik, pendidikan profesi
danfatau pendidikan vokasi.

Unit Pelaksana Teknis adalah unsur penunjang kegiatan akademik yang berada di tingkat
Universitas atau Fakultas, berfungsi untuk melaksanakan kegiatan tertentu yang bersifat teknis dan
tidak dilakukan oleh satuan organik Universitas,

Pusat adalah unsur pelengkap yang berada di bawah Lembaga, yang melaksanakan tugas-tugas
tertentu baik dalam bidang akademik maupun non akademik.

Satuan adalah bagian dari organisasi yang berada di tingkat Fakultas dan/atau Program
Pascasarjana yang memiliki tugas menyusun rencana program dan mengevaluasi pelaksanaan
program akademik dan non akademik.

Gugus adalah Gugus Kendali Mutu Program Studi yang merupakan bagian dari organisasi yang
memifiki tugas menyusun rencana program dan mengevaluasi pelaksanaan program akademik
dan non akademik.

Laboratorium/Studio -adalah unsur penunjang kegiatan akademik yang berada di bawah Program
Studi yang memfasilitasi pelaksanaan kegiatan pendidikan dan pengajaran, penelitian dan
pengabdian masyarakat,

Pendidikan Akademik adalah pendidikan tinggi pada program pendidikan Sarjana, Magister dan
Doktor yang mempersiapkan mahasiswa untuk dapat menguasai dan mengembangkan iimu
pengetahuan, teknologi, budaya serta seni.






51. Kode Etik adalah nilai-nilai kebaikan, kepatutan dan kebijaksanaan yang dijadkan sebagai
pedoman yang harus ditaati oieh dosen, tenaga kependidikan, mahasiswa dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsinya masing-masing, yang terdiri dari kode etik dosen, kode etik tenaga
kependidikan dan kode etik mahasiswa,

52. Prinsip péhgelo!aan Universitas meliputi: nilaba, akuntabilitas, penjaminan mutu, transparansi,
akses berkeadilan, kolegialitas, subsidiaritas.

53. Akademi Komunitas adalah perguruan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan vokasi setingkat
Diploma Satu dan/atau Diploma Dua dalam satu atau beberapa cabang ilmu pengetahuan
danfatau teknologi tertentu yang berbasis keunggulan lokal atau untuk memenuhi kebutuhan
khusus, '

54. Pergantian antar wakiu. adalah pergantian pejabat strukturalfanggota senat di iingkungan
Universitas Gaiuh, apabila pejabat strukturaifanggota senat definitif berhatangan tetap.

55. Eselonering adalah tingkatan pejabat struktural akademik dan pejabat struktural administratif.

56. Jabatan Struktural adalah jabatan yang tercantum dalam struktur organisasi di iingkungan
Universitas Galuh yang ditetapkan oleh Yayasan.

BAB li
VISI, MiSl, MAKSUD DAN TUJUAN UNIVERSITAS

Bagian Kesatu
Visi Universitas

Pasal 2
Visi Universitas adalah:
Menjadi Universitas Unggul dan Berdaya Saing Global pada Tahun 2030.

Bagian Kedua
Misi Universitas

Pasal 3
Misi Universitas adalah:
1. Meningkatkan mutu manajemen internal Perguruan Tinggi yang diharapkan akan meningkatkan
efisiensi intemal dan pada gilirannya akan meningkatkan citra institusi dimata stakeholders.
2. Mengembangkan institusi yang ditujukan untuk meningkatkan mutu dan relevansi Perguruan
Tinggi agar dapat berkontribusi dalam meningkatkan daya saing bangsa serta perluasan akses
pada pendidikan tinggi bagi masyarakat,



3. Mendorong dan mengembangkan unggulan dan inovasi Perguruan Tinggi di bidang peneliian
dan/atau pelayanan masyarakat yang secara langsung dapat membantu peningkatan daya saing
daerah dan pembangunan nasional,

4. Mengembangkan program unggulan Perguruan Tinggi seperti peningkatan jumiah publikasi iimiah,
pertukaran dosen/mahasiswa, kerja sama serta perolehan status akreditasi yang kesemuanya
bertaraf intemasional untuk meningkatkan daya saing global.

5. Menghasilkan lulusan yang unggul dan berdaya saing global.

6. Menjalin kerja sama akademik dan/atau non akademik dengan Perguruan Tinggi lain, atau Institusi
lain, baik di dalam negeri maupun luar negeri.

Bagian Ketiga
Maksud Universitas
Pasal 4

Maksud Universitas adalah: .

1. Mengupayakan peningkatan kualitas tata kelola dan penjaminan mutu Universitas.

2. Mengupayakan terwujudnya infrastruktur yang refresentatif- untuk meningkatkan pelayanan
terhadap stakeholder internal.

3. Mengupayakan terjaminnya sistem pengeloiaan keuangan yang sehat, ferencana, transparansi
dan akuntabel,

4. Mengupayakan terwujudnya kondisi sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing
global.

5. Mengupayakan terwujudnya suasana akademlK yang kondusif.

6. Mengupayakan peningkatan mutu pelayanan pendidikan sesuai dengan standar nasional.

7. Mengupayakan terbentuknya organisasi Universitas yang mantap dan sinergi.

8. Mengupayakan lahimya cendekiawan yang berakhlaqul karimah yang menguasai dan

mengaplikasikan ilmu pengetahuan, teknologi atau seni daiam masyarakat global.

Bagtan Keempat
Tujuan Universitas

Pasal 5

Tujuan Universitas adalah:

1.

Meningkatnya kuaiitas tata kelola dan penjaminan mutu untuk meningkatkan posisi sebagai
Perguruan Tinggi yang berstandar infernasional yang didasari manajemen berbasis perencanaan
dan penjaminan mutu dengan sasaran mempertahankan dan meningkatkan mutu, daya saing
iulusan dan pertuasan akses.



2. Terwujudnya infrastruktur, dengan menyediakan fasilitas dan peralatan utama, pengembangan
sarana dan prasarana, serta laboratorium uniuk meningkatkan pelayanan terhadap stakeholder
intemal, |

3. Terjaminnya sistem pengelolaan keuangan yang sehat dan terencana dengan fransparansi dan
akuntabel.

Terwujudnya kondisi sumber daya manusia yang berkuaiitas dan berdaya saing global.
Terwujudnya suasana akademik yang kondusif, sehingga mendorong semangat belajar dan
berkarya yang berkesinambungan bagi sivitas akademika.

6. Meningkatnya mutu pelayanan pendidikan yang memuaskan stakeholder sesuai dengan standar
nasional.

Terbentuknya organisasi yang mantap dan sinergi.

8. Melahirkan cendekiawan yang berakhlaqul karimah yang memiliki dan menguasai salah satu
bidang iimy pengetahuan, teknologi atau seni terteniu dan mampu menerapkannya dalam
masyarakat giobal.

BAB I
IDENTITAS

Bagian Kesatu
Nama dan Tempat Kedudukan Universitas Galuh

Pasai 6
{1) Nama Perguruan Tinggi adalah Universitas Galuh, disingkat UNIGAL.
(2) Tempat Kedudukan Universitas Galuh adalah di Jalan R.E. Martadinata No. 150 Ciamis 46274.

Bagian Kedua
Tanggal, Bulan, dan Tahun Didirikan

Pasal 7
Universitas Galuh didirikan oleh Yayasan Pendidikan Galuh Ciamis berdasarkan Surat Keputusan
Dewan Pengurus Yayasan Pendidikan Galuh Ciamis Nomor 059/SKYPG-Cms/V/1998 {entang
Pengukuhan Berdirinya Universitas Galuh Yang diselenggarakan oleh Yayasan Pendidikan Galuh,
tertanggal 13 Mei 1998 setelah mendapat izin dari Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Depariemen
Pendidikan dan Kebudayaan Republk Indonesia melalui Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan
Tinggf Nomor 114/DIKT1/Kep/1998 tentang Penggabungan (merger) 5 (ima) Perguruan Tinggi Swasta
di lingkungan Yayasan Pendidikan Galuh di Clamis, dan sekaligus berubah bentuk menjadi Universitas
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Bagian Kelima
Hymne danfatau Mars

Pasal 10
{1) Universitas memiliki hymne sebagai bentuk ekspresi jati diri dalam menjalankan tugas dan
kewsiiban guna mencapai tujuan, dengan bunyi:
Ciptaan: Kartono

Terpujilah Universitas Galuh di Ciamis
Untuk mengembangkan profesi tenaga keilmuan
Tempatmu di Galuh Pakuan, jaya di buana
Pancaran bumi Tatar Galuh
Menjadi harapan abadi
Dengan kehadiranmu mekarlah mutu iimu
Bangsamu menunggu alumni darimu
Semoga Tuhan selalu bersamamu

(2) Universitas memifiki mars yang merupakan ekspresi semangat akademik dalam menjalankan
fugas Tridharma Perguruan Tinggi, dengan bunyt:
Ciptaan: Kartono

Sinamya cemerlang, penuh dengan harapan
Universitas Galuh Ciamis
Mambina manusia ufuh dan panpuma
Meningkatkan pembangunan
Jaya di buana mekar penuh gairah
Universitas Galuh Clamis
Lambang kejayaan menuju cita-cita
Dirgahayu sepanjang masa
Universitas Galuh
Menuju cita-cita dalam pembentukan humaniora
Universitas Galuh
Menyiapkan tenaga menunjang pembangunan Negara

(3) Hymne dan mars Universitas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2). dilengkapi
dengan notasi nada yang dituangkan dalam Peraturan Rektor.
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Baglan Keenam
Busana Akademik

Pasal 11
Busana akademik Senat terdiri atas: toga, topi segi ima dan kuncir, pada bagian punggung, leher,
dada dan lengan toga berlapis beludry, strip dua di lengan anggota Senat lulusan Magister dan
strip tiga di lengan anggota senat lulusan Doktor, busana Profesor dengan selendang GORDON.
Busana akademik Rektor dilengkapi dengan kalung terbuat dari untaian lempengan bersegi lima
berlambang UNIGAL berwama emas.
Busana akademik Wakil Rektor, Dekan, Direktur, Ketua Badan dan Ketua Lembaga dilengkapi
dengan kalung terbuat dari untaian lempengan bersegi lima berlambang UNIGAL berwarna silver.
Busana akademik Guru Besar dilengkapi dengan kalung terbuat darl pita dan lempengan bersegl
lima berlambang UNIGAL berwama ema:s.
Busana akademik wisudawan terdiri atas toga berwarna hitam, berapiskan wama sesuai dengan
identitas fakultas dan program, topi segi fima dan kuncir serta kalung wisudawan, pada lengan kiri
dan kanan dibubuhkan garls sesuai derigan kualifikasi akademik pemakainya, yaitu strip satu untuk
Sarjana, strip dua untuk Magister, strip tiga untuk Doktor. Sedangkan untuk program diploma tanpa
tanda strip.
Ketentuan lebih lanjut mengenai bentuk dan tata cara penggunaan busana akademik diatur datam
bentuk Peraturan Rekior.

Bagian Ketujuh
Pola limiah Pokok

Pasal 12

Pola pengembangan keilmuan berbasis riset, teori, konsep, dan praktek yang bertitk berat pada

identifikasi, analisis, kategorisasi, dan pemikiran dengan fandasan keilmuan pada pengembangan

budaya masyarakat daerah dalam rangka mendukung program pemerintah adalah merupakan Pola

Iimiah Pokok Universitas.

Bagian Kedelapan
Identitas Lain

Pasal 13

Universitas mempunyai tugas dan fungst sebagai berfkut:

a.

Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran sesuai dengan disiplin ilmu, serta bidang keahlian
yang dibinanya;
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. Menyelenggarakan penelitian baik yang bersifat mumi maupun terapan dalam rangka pembinaan

dan pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai dengan tuntutan dan keperuan
pembangunan;

. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat dalam rangka mewujudkan konsep iimu amaliah

sesuai dengan disiplin ilmu dan keahlian yang dibinanya serta sesuai pula dengan kondisi objektif
pembangunan, baik secara nasional maupun regional atau kewilayahan;

. Menyelenggarakan kegiatan fain yang relevan dan menunjang perwujudan Tridharma Perguruan

Tinggi antara lain pembinaan sivitas akademika, balk mengenai pengembangan integritas
kepribadian dan kemampuan profesionalnya maupun mengenai kesejahteraannya; dan

. Melaksanakan pengelolaan pelayanan administrasi secara umum dalam rangka mewujudkan

Tridharma dengan segala kegiatan penunjangnya.

Bagian Kesembilan
Ntlai Dasar

Pasal 14

Nilai dasar yang menjiwai bagi penyelenggaraan Universitas adalah: pengabdian, kemanfaatan,

keunggulan, dan kemaslahatan.

Bagian Kesepuluh
Prinsip Pengelolaan

Pasal 15

Prinsip pengelolaan Universitas adalah:

a

Nirlaba, yaitu prinsip kegiatan yang bertujuan utama tidak mencari keuntungan, sehingga seluruh
sisa lebih hasil kegiatan Universitas harus digunakan untuk meningkatkan kapasitas dan/atau mutu
layanan Universitas;

. Akuntabilitas, yaitu prinsip untuk berpegang pada kemampuan d:':ln komitmen Universitas untuk

mempertanggungjawabkan semua kegiatan yang dijalankan kepada pemangku kepentingan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; '

Penjaminan mutu, yaitu prinsip kegiatan sistemik Universitas mefalui sistem penjaminan mutu dalam
penyelenggaraan kegiatan akademik dan non akademik untuk secara terus menerus berupaya
memenuhi dan melampaui standar pendidikan tinggi yang berlaku secara nasional;

. Transparansi, yaitu prinsip keterbukaan dan kemampuan Universitas menyajikan informasi yang

relevan secara tepat wakiu sesusi dengan ketentuan perafuran perundang-undangan dan
berdasarkan standar pelaporan yang bedaku, kepada pemangku kepentingan;
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. Akses berkeadilan, yaitu prinsip untuk senantiasa memberi perlakuan yang setara kepada setiap

pinak yang berada dalam keadaan dan/atau kedudukan yang sama atau setara;
Kolegialitas, yaitu prinsip kemitraan dalam pengambilan keputusan, pelaksanaan tugas dan
wewenang di berbagai jabatan; dan

. Subsidiaritas.:yaitu prinsip memberi kepercayaan dan kewenangan dalam pengambilan keputusan

dan pelaksanaan tugas kepada suatu unit sesuai dengan bidang dan lingkup tugas unit.

BAB IV
PENYELENGGARAAN TRIDHARMA PERGURUAN TINGG!

Bagian Kesatu
Penyelenggaraan Pendidikan

Paragraf 1
Jenis dan Program Pendidikan

Pasal 16

Universitas menyelenggarakan Tridharma Perguruan Tinggi yang meliputi:

a. Pendidikan dan Pengajaran;

b. Penelitian; dan

¢. Pengabdian Kepada Masyarakat,

Jenis Pendidikan Tinggi yang diselenggarakan Universitas dalam setiap bidang ilmu, teknologi,

atau seni terdiri dari;

a. Pendidikan Akademik, yang merupakan Pendidikan Tinggi Program Sarjana, Program Magister
dan Program Doktor yang diarahkan pada penguasaan dan pengembangan cabang Jimu
Pengetahuan dan Teknologi;

b. Pendidikan Vokasi, yang merupakan Pendidikan Tinggi Program Diploma yang menyiapkan
mahasiswa untuk pekerjaan dengan keahlian terapan tertentu sampai Program Sarjana
terapan, atau dapat dikembangkan sampai Program Magister terapan atau Program Doktor
terapan; dan

c. Pendidikan Profesi, yang merupakan Pendidikan Tinggi setelah Program Sarjana yang
menylapkan mahasiswa dalam pekerjaan yang memerlukan persyaratan keahlian khusus.
Dalam penyelenggaraannya Pendidikan Profesi dapat dilakukan ofeh Perguruan Tinggi bekerja
sama dengan instansi lain dan/atau organisasi profesi yang bertanggung jawab atas mutu

layanan profesi,
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(3) Program Pendidikan Tinggi sesuai dengan jenis Pendidikan Tinggi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dan ayat (2), yang diselenggarakan Universitas terdiri dari:

a. Program Sarjana, yang merupakan Pendidikan Akademik yang diperuntukkan bagi lulusan
pendidikan menengah atau yang sederajat sehingga mampu mengamalkan ifmu pengetahuan
dan teknologi melalui penalaran iimiah. Program Sarjana ini bertujuan untuk menyiapkan
mahasiswa menjadi intelektual dan/atau imuwan yang berbudaya, mampu memasuki dan/atau
menciptakan lapangan kerja, serta mampu mengembangkan dii menjadi profesional. Dosen
yang membina Program Sarjana ini memiliki kualifikasi akademik minimum lulusan Program
Magister atau yang sederajat, Lulusan dari Program Sarjana ini berhak menggunakan Gelar
Sarjana; ' :

b. Program Magister, yang merupakan Pendidikan Akademik yang dlperuntukkan bagi Iglusan
Program Sarjana atau yang sederajat sehingga mampu mengamalkan dan mengembangkan
ilmu pengetahuan dan/atau teknologi melalui penalaran dan penefitian iimiah. Program Magister
ini bertujuan untuk mengembangkan mahasiswa menjadi intelektual, ilmuwan yang berbudaya,
mampu memasuki dan/atau menciptakan lapangan kerja, serta mengembangkan dii menjadi
profesional. Dosen yang membina Program Magister ini memiliki kualifikasi akademik mfr{imum
lulusan Program Doktor atau yang sederajat. Lulusan dari Program Magister ini berhak
menggunakan Gelar Magister,

¢. Program Doktor, yang merupakan Pendidikan Akademik yang diperuntukkan bagi lulusan
Program Magister atau yang sedersjat sehingga mampu menemukan, menciptakan dan/atau
memberikan kontribusi kepada pengembangan, serta pengamalan ilmu pengetahuan dan
teknologi melalui penalaran dan peneliian ilmiah. Program Dokior ini beriujuan untuk
mengembangkan danh memantapkan mahasiswa untuk menjadi leblh bijaksana dengan
meningkatkan kemampuan dan kemandirian sebagai filosof dan/atau intelektual, imuwan yang
berbudaya, dan menghasitkan dan/atau mengembangkan teori melalui penelitian yang
komprehensif dan akurat untuk memajukan peradaban manusia. Dosen yang membina
Program Doklor ini memiliki kualifikasi akademik lulusan Program Doktor atau yang sederajat.
Lulusan dari Program Doktor ini berhak menggunakan Gelar Doktor;

d. Program Diploma, yang merupakan Pendidikan Vokasi yang diperuntukkan bagi lulusan
pendidikan menengah atau yang sederajat untuk mengembangkan keterampilan dan penalaran
dalam penerapan ilmu pengetahuan dan/atau teknologi. Program Diploma ini bertujuan untuk
menyiapkan mahasiswa menjadi prakiisi yang terampil untuk memasuki dunia kerja sesuai
dengan bidang keahliannya. Jenjang pendidikan Dipioma yang diselenggarakan oleh
Universitas terdiri dari Program: Diploma Satu, Diploma Dua, Dipioma Tiga dan Diploma Empat
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atau Sarjana Terapan. Dosen yang membina Program Diploma ini memiliki kualifikasi akadenmik
minimum lulusan Program Magister atau yang sederajal. Selain Dosen dimaksud, kegiatan
akademik khusus pada Program Diploma Satu dan Diploma Dua, bisa dibantu oieh instruktur
yang berkualifikasi akademik minimum fulusan Diploma Tiga atau yang sederajat, yang memiliki
pengalaman. Lulusan dari Program Diploma ini berhak menggunakan Gelar Ahli atau Sajana
Terapan;

. Progran:n- Magister Terapan, yang merupakan kelanjutan dad Pendidikan Vokasi yang
diperuntukkan bagi lulusan Program Sarjana Terapan atau yang sederajat untuk mampu
mengembangkan dan mengamalkan penerapan ilmu pengetahuan dan/atau teknologi melalui
penalaran dan penelitian ilmiah. Program Magister Terapan ini bertujuan mengembangkan
mahasiswa menjadi ahii yang memiliki kapasitas tinggi dalam penérapan ilmu pengetahuan dan
teknologi pada profesinya. Dosen yang membina Program Magister Terapan ini memiliki
kualifikasi akademik minimum lulusan Program Doktor atau yang sederafat. Lulusan dari
Program Magister Terapan ini berhak menggunakan Gelar Magister Terapan;

. Program Doktor Terapan, yang merupakan kelanjutan bagi luusan Program Magister Terapan
atau yang sederajat untuk mampu menemukan, menciptakan dah}atau memberikan kontribusi
bagi penerapan, pengembangan, serta pengamalan itmu pengetahuan dan teknalogi melalui
penalaran dan penelitian iimiah. Program Doktor Terapan ini bertujuan mengembangkan dan
memantapkan mahasiswa untuk menjadi iebih bijaksana dengan meningkatkan kemampuan
dan kemandirian sebagai ahli dan menghasilkan serta mengembangkan penerapan ilmu
pengetahuan dan teknologi melalui penelitian yang komprehensif dan akurat dalam memajukan
peradaban dan kesejahteraan manusia. Dosen yang membina Program Doktor Terapan ini
memiiki kualifikasi akademik luiusan Program Doktor atau yang sederajat. Lulusan dari
Program Doktor Terapan ini berhak menggunakan Gelar Doktor Terapan,

. Program Profesi, yang merupakan pendidikan keahlian khusus yang diperuntukkan bagi fulusan
Program Sarjana atau yang sederajat untuk mengembangkan bakat dan kemampuan
memperoleh kecakapan yang diperiukan dalam dunia kerja. Dalam penyelenggaraannya
Pendidikan Profesi dapat dilakukan oleh Perguruan Tinggi bekerja sama dengan instansi lain
dan/atau organisasi profesi yang bertanggung jawab atas mutu layanan profesi. Program
Profesi ini bertujuan unfuk menyiapkan profesional. Dosen yang membina Program Prefesi ini
memiliki kualifikasi akademik minimum Iulusan Program Profesi dan/atau lulusan Program
Magister atau yang sederajat dengan pengalaman kerja paling singkat 2 {dua) tahun. Lulusan
dari Program Profesi ini berhak menggunakan Gelar Profesi: dan
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h. Program Spesialis, yang merupakan pendidikan keahlian lanjutan yang dapat bertingkat dan
diperuntukkan bagi lulusan Program Profesi yang telah berpengalaman sebagai profesional
untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya menjadi spesialis. Dalam
penyelenggaraannya Pendidikan Spesialis dapat dilakukan oleh Perguruan Tinggi bekerja
sama dengan instansi lain danfatau ormganisasi profesi yang bertanggung jawab atas mutu
layanan profesi. Program Spesialis ini berfujuan untuk meningkatkan kemampuan spesialisasi
dalam cabang ilmu tertentu. Dosen yang membina Program Spesialis ini memiliki kualifikasi
akademik minimum luusan Program Spesialis dan/atau fulusan Program Doktor atau yang
sederajal dengan pengalaman kerja paling singkat 2 (dua) tahun. Lulusan dari Program
Spesialis ini berhak menggunakan Gelar Spesialis.

Pengelola Program Studi dapat membina dan mengembangkan berbagai iimu, teknologi, atau seni

dalam satu jenis pendidikan tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan satu atau lebih

program pendidikan tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (2).

Ketentuan lebih lanjut mengenai pembukaan, perubahan, dan penutupan Program Studi diatur

dalam bentuk Peraturan Yayasan atas usul Reklor setelah mendapat pertimbangan Senat

Universitas.

Paragraf 2
Kalender Akademik

Pasal 17
Kalender akademik merupakan acuan waktu dalam pelaksanaan pendidikan di lingkungan
Universitas.
Kalender akademik sebagaimana dimaksud pada ayat {1), ditetapkan dalam bentuk Peraturan
Rektor setelah mendapat persetujuan Senat Universitas.

Paragraf 3
Kurikulum

Pasal 18
Pendidikan Tinggi yang diselenggarakan dalam suatu Program Studi didasarkan pada kurikulum
yang disusun berdasarkan: Visi, Misi, Maksud, dan Tujuan Unit Pengelola Program Studi,
Perkembangan limu dan Teknologi, Kebutuhan Masyarakat, dan Tantangan masa depan.
Kurikulum Program Studi dapat mencakup satu atau beberapa disiplin ilmu, teknologi, atau seni.
Ketentuan febih lanjut mengenai kurikulum Program Studi yang disusun berdasarkan visi, misi dan
diusulkan oleh Ketua Program Studi ditetapkan dalam bentuk Peraturan Rektor.
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Paragraf 4
Tata Cara Penyelenggaraan Perkuliahan

Pasal 19
Perkuliahan_ diselenggarakan dalam bentuk tatap muka, diskusi dan seminar, Kuiiah kerja
fapangan, praktek pengenalzn lapangan, kolokium {seminar hasil penelitian) serta praktikum.
Ketentuan lebih lanjut tentang tata cara penyelenggaraan perkuliahan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), diatur dalam bentuk Peraturan Rektor.

Pasal 20
Tahun akademik penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dimulai pada bulan September.
Tahun akademik dibagi dalam 2 (dua) semester yaitu semester ganjil dan semester genap yang
masing-masing terdiri atas 14 (empat belas) sampai dengan 16 (enam belas} minggu.
Selain semester ganiil dan semester genap sebagaimana dimaksud pada ayat (2), dapat pula
diselenggarakan semester antara atau semester pendek (SP) untuk keperuan remediasi atau
pengayaan, yang waktu penyelenggaraannya diantara semester genap dar semester ganjil.
Apabila semester antara atau semester pendek (SP) diselenggarakan datam bentuk perkuliahan,
tatap muka paling sedikit 8 {defapan) minggu, temasuk Ujian Tengah Semestt;r dan Ujian Akhir
Semester.
Pada akhir penyelenggaraan program pendidikan akademik dan vokasi diadakan wisuda,
kemudian pada akhir penyelenggaraan program pendidikan profesi diadakan Sumpah Profesi.
Ketentuan lebih lanjut tentang penyelenggaraan program pendidikan, diatur dalam bentuk
Peraturan Rekior.

Faragraf 5
Penilaian Hasil Befajar

Pasal 21
Kegiatan dan kemajuan belajar mahasiswa dievaluasi secara berkala yang dapat diselenggarakan
dalam bentuk ujian, pelaksanaan tugas, dan/atau pengamatan oleh Dosen.
Evaluasi dapat diselenggarakan melaiui Kuis, Ujian Praktek, Ujian Tengah Semester, Ujian Akhir
Semester, dan Ujian Penyelesaian Studi yang terdiri dari Ujian Komprehensif, Ujian Skripsi, Ujian
Tesis dan Ujian Disertasi.
Penilaian terhadap hasil belajar mahasiswa dilakukan secara menyeluruh dan berkesinambungan
dengan cara yang sesuai dengan karakteristik program pendidikan yang bersanghatan,
Untuk mendorong pencapaian prestasi akademik yang lebih tinggi dapat dikembangkan sistem
penghargaan bagi mahasiswa dan lulusan yang memperoleh prestasi tinggi.
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Ujian penyelesaian studi pada Program Diploma M dilakukan dalam bentuk sidang karya tulis
iimiah atau sejenisnya untuk memperoleh gelar Ahli Madya.

Ujian penvelesaian studi Program Safana dilakukan dalam bentuk ujian komprehensif dan/atau
ujian skripsi untuk memperoleh gelar Satjana.

Ujian penyelesaian studi Program Profesi ditentukan atas dasar ketentuan yang berigku di
organisasi profesi terkait.

Ujian penyelesaian studi Program Spesialis ditentukan atas dasar ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku di Program Spesialis terkait.

Ujian penyelesaian studi Program Magister pada Pascasarjana ditakukan dalam bentuk ujian tesis
untuk mempercleh gelar Magister.

(10} Ujian penyelesaian studi Program Dokior pada Pascasarjana dilakukan dalam bentuk uijian
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disertasi untuk memperoleh getar Doktor.

Pasal 22
Syarat kelulusan, jumlah Satuan Kredit Semester (SKS) yang harus ditempuh, dan indeks Prestasi
Kumutatif {IPK) minimum diatur daiam bentuk Peraturan Rektor,
Rektor menetapkan jumlzh SKS yang harus ditempuh sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
dengan berpedoman pada kisaran beban studi bagi masing-masing Program Studi,

Pasal 23
Predikat kelulusan terdirl atas tiga tingkat yaftu: memuaskan, sangat memuaskan, dan cum faude
(dengan pujian}, yang dinyatakan pada transkrip nifai akademik.
Ketentuan lebih lanjut mengenai penifaian hasil belajar ditetapkan dalam bentuk Peraturan Rekfor,

Paragraf 6
Administrasi Akademik

Pasal 24
Pengelolaan administrasi akademik di Universitas secara ,tekni;s ditakukan oleh semua satuan
operasional pendidikan dengan dikoordinasikan oleh Biro Administrasi Akademik dan
Kemahasiswaan (BAAK). o
Penyelenggaraan dan pengelolaan administrasi akadsmik disusun dalam bentuk pedoman
administrasi akademik sebagai suatu sistem pendidikan Universitas yang menjadi acuan bagi
seluruh sivitas akademika dalam menyelenggarakan kegiatan akademik.
Ketentuan lebih lanjut mengenai administrasi akademik diatur dalam bentuk Peraturan Rektor.
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Paragraf 7
Bahasa Pengantar

Pasal 25

Bahasa Indonesia merupakan bahasa pengantar resmi yang digunakan dalam kegiatan

penyelenggaraan- Tridharma Perguruan Tinggi dan administrasi, sedangkan Bahasa Dazersh dan

Bahasa Asing dapat digunakan sebagai bahasa pengantar atau bahasa penunjang.
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Paragraf 8
Standar Proses Pembelajaran

Pasal 26
Standar proses pembelajaran sebagai kriteria minimal tentang pelaksanaan pembelgjaran pada
Program Studi untuk memperoleh capaian pembelajaran lulusan, mencakup isi sebaga berikut:-
a. Karakteristik proses pembelajaran;
b. Perencanaan proses pembelajaran;
c. Pelaksanaan proses pembelajaran; dan
d. Beban belajar mahasiswa. .
Karakteristik proses pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, terdin atas: Sifat
Interaktif, Holistik, Infegratif, Saintifik, Kontekstual, Tematik, Efektif, Kolaboratif, dan berpusat pada
mahasiswa.
Perencanaan proses pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, disusun untuk
setiap mata kulish dan disajikan dalam bentuk Rencana Pembelajaran Semester (RPS) atau
Satuan Acara Perkufiahan (SAP), yang ditetapkan dan dikembangkan cleh dosen secara mandiri
atau bersama dalam kelompaok keahlian suatu bidang iimu pengetahuan dan/atau teknologi dalam
program studi dan wajib ditinjau serta disesuaikan secara berkala dengan perkembangan iimu
pengetzhuan dan teknologi.
Pelaksanaan proses pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢, berdangsung
dalam bentuk interaksi antara dosen, mahasiswa, dan sumber belajar dalam fingkungan belajar
tertentu dengan karakteristik sebagaimana dimaksud pada ayat (2).
Beban belajar mahasiswa sebagaimana dimaksud pada ayat (1} huruf d, dinyatakan dalam
besaran Saluan Kredit Semester (SKS). Semester merupakan satuan wakiu proses pembelajaran
efektif selama paling sedikit 16 {enam belas) minggu, termasuk Ujian Tengah Semester (UTS) dan
Ujian Akhir Semester (UAS). Adapun satu tahun akademik terdiri atas 2 {dua) semester.
Universitas dapat menyeleng